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ALL CERAMIC 
a. Tidak dilapisi logam  transmisi cahaya baik 
mirip warna gigi asli  sangat estetis

b. Tidak dilapisi logam  lebih konservatif di 
labial/bukal 1-1,5 mm

c. Tidak dilapisi logam  kekuatan berkurang 
mudah pecah

d. Pengurangan lebih banyak di proksimal-
lingual / palatal

e. Kurang baik sbg GTC posterior



• INDIKASI :

a. Kebutuhan estetik yang tinggi, tidak dapat 
direstorasi dg yg lain

b. Gigi dengan karies di bagian proksimal atau 
facial

c. Kontak area harus terdukung struktur gigi



• KONTRAINDIKASI :

a. Dapat direstorasi dengan restorasi lain

b. Beban oklusi tinggi

c. Tidak membutuhkan estetika

d. Dimensi labiolingual tipis

e.  Gigi dengan pulpa lebar remaja











METAL CERAMIC

• Restorasi dengan substruktur / koping logam , 
yang dilapisi porcelain  kombinasi kekuatan 
dan estetika

• Pengurangan gigi harus adekuat  penutupan 
logam oleh porcelain 

• Margin restorasi anterior di subgingiva 
estetika, potensi perio disease

• Akurasi penentuan warna sulit



• INDIKASI :

a. Gigi yang membutuhkan perbaikan estetik

b. Gigi dengan kerusakan besar, karena karies, 
trauma, tumpatan yg sudah lama

c. Gigi yang membutuhkan kekuatan

d. Gigi dengan malposisi ringan



• KONTRAINDIKASI :

a. Gigi dengan penyakit periodontal

b. Gigi dengan karies aktif

c. Pasien usia muda  kamar pulpa

d. Gigi yg masih dapat direstorasi lain

e. Ruang edentolous yang panjang





• TAHAPAN PREPARASI :

a. Guiding grooves

b. Incisal  / occlusal reduction

c. Labial / buccal reduction

d. Proximal and lingual reduction

e. Finishing 



• GUIDING GROOVES :

a. Kedalaman bagian labial / bukal : 1,3 mm

b. Kedalaman bagian insisal : 1,8 mm

c. Kedalaman bagian oklusal : 1,3 mm



• INCISAL / OCCLUSAL REDUCTION

a. Pengurangan insisal 2 mm  ketebalan 
material porcelain  translusensi

b. Pengurangan posterior 1,5 mm  tidak 
perlu estetika



• LABIAL / BUCCAL REDUCTION

a. Pengurangan 1,2 mm – 1,5 mm

b. Pengurangan struktur gigi di antara groove 
 finishing line



• Aspek periodontal margin supragingival 
lebih baik

• Margin supragingival  low lip line, gigi 
posterior

• Margin subgingival  perlu retraksi gingiva 
cord



• PROXIMAL – LINGUAL REDUCTION

a. Pengurangan struktur gigi 0,5 mm  chamfer



• FINISHING :

a. Bagian margin harus halus dan kontinyu

b. Retraksi gingiva kadang dibutuhkan

c. Semua sudut ditumpulkan







PARTIAL CROWN

• Preparasi seluruh sisi gigi, kecuali bagian 
labial/bukal  konservatif thd gigi

• Proximal box dan groove mencegah 
perpindahan bukolingual

• Gigi anterior  ketebalan harus cukup

• Retaner utk bridge pendek

• Tidak untuk gigi pasca PSA



• KEUNTUNGAN :

a. Konservatif thd struktur gigi

b. Mengurangi resiko kerusakan pulpa dan 
periodonsium

c. Pemilihan desain margin mudah 
supragingival

d. Kontrol sementasi mudah



• KEKURANGAN :

a. Retensi – resistensi < complete crown

b. Preparasi lebih rumit  ketelitian arah 
masuk





• HUBUNGAN OKLUSAL
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